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ABSTRACT: 

This study aimed to analyze the students’ mathematical representation ability viewed from 
spatial cognitive style on geometry. This study used qualitative method. Subjects in this study 
were students X,MIPA 1 SMA Muhammadiyah 1 Purbalingga. The sampling technique of this 
study was GEFT (Group Embedded Figure Test) by taking three students for a group of high 
spatial cognitive sytle, 3 students for a group of medium spatial cognitive sytle, and 3 students 
for a group of low spatial cognitive sytle. Data analysis techniques used in this study were 
reduction of data (data reduction), description of data (data display) and conclusion 
(verification). Data collection techniques in this study were tests, interviews, and 
documentation. The results of this study indicate that high spatial cognitive style group is able 
to master three indicators of representation, those are: recording and communicating 
mathematical ideas in the from of symbol or picture on geometry using the words/ written text 
in solving geometry problems as well as creating mathematical model from the ideas by 
applying mathematical expressions in solving geometry problems. While medium spatial 
cognitive style group is able to master two indicators, those are: recording and 
communicating mathematical ideas in the from of geometry symbol/image and written words 
written texts in solving geometry problems. In addition, the low spatial cognitive style group 
is able to master an indicator that is recording and communicating mathematical ideas in the 
from of geometry symbol or picture. 

Keywords: Mathematical Representation Ability, Spatial Cognitive Style 

PENDAHULUAN 

Sasaran pembelajaran matematika disetiap jenjang pendidikan diantaranya adalah 

mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir matematis. Pengembangan kemampuan 

ini sangat diperlukan agar siswa lebih memahami konsep yang dipelajari, dan dapat 

menerapkannya dalam berbagai situasi. Dalam Principles and Standars for School 

Mathematics tahun 2000 diungkapkan bahwa representasi adalah salah satu dari lima 

kemampuan yang hendaknya siswa ketahui dan dapat melakukannya, yaitu: pemecahan 

masalah, penalaran, komunikasi, koneksi dan representasi (National Council of the Teahers of 

Mathematics, 2000). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan representasi 

matematis siswa yang selama ini dianggap hanya merupakan sebagian kecil dari sasaran 

pembelajaran, dan tersebar dalam berbagai bahan ajar, ternyata dipandang sebagai suatu 

proses yang penting untuk mengembangkan kemampuan berpikir matematis siswa dan sejajar 

dengan kemampuan-kemampuan lainnya.  

SEPTIANA DWI MELINDA 
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Kemampuan representasi merupakan salah satu kompetensi yang harus selalu ada dalam 

pembelajaran matematika terutama materi geometri. Hal ini sebagaimana menurut National 

Council of the Teahers of Mathematics (2000), representasi merupakan kemampuan dasar 

seseorang dalam memahami dan menggunakan ide yang dimiliki. Dalam hal ini siswa dapat 

merepresentasikan gagasan atau ide matematika melalui gambar, tabel, kata-kata(verbal), 

benda konkrit atau simbol matematika. Dengan demikian representasi merupakan ungkapan 

gagasan atau ide matematika yang ditampilkan sebagai model atau bentuk pengganti dari 

suatu permasalahan yang digunakan untuk menemukan solusi dari suatu masalah sebagai hasil 

dari interpretasi pikirannya. Dalam konteks kurikulum, National Council of the Teahers of 

Mathematics (2000) telah menentukan 5 standar isi dalam standar matematika, yaitu bilangan 

dan operasinya, pemecahan masalah, geometri, pengukuran, serta peluang dan analisis data. 

Geometri merupakan penyajian abstraksi dari pengalaman visual dan spasial, misalnya 

bidang, pola, pengukuran dan pemetaan (Abdussakir: 2009). 

Dalam materi geometri, spasial menjadi penting karena spasial merupakan proses berpikir 

tentang ruang (space), pendapat ini didukung oleh Keefe dan Monk (Uno, 2005) dimensi gaya 

kognitif spasial berkaitan dengan pembentukan imajinasi tentang objek ruang dan pikiran. 

National Academy of Science (2006) yang mengemukakan bahwa setiap siswa harus 

mengembangkan kemampuan dan penginderaan spasialnya yang sangat berguna dalam 

memahami relasi dan sifat-sifat dalam geometri untuk memecahkan masalah matematika dan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian akan terbentuk karakteristik belajar 

siswa yang disebut gaya kognitif. Menurut Ausburn (Uno, 2005) merumuskan bahwa gaya 

kognitif mengacu pada proses kognitif seseorang yang berkaitan dengan pemahaman, 

pengetahuan, persepsi, pikiran, imajinasi dan pemecahan masalah.  

Gaya kognitif spasial dapat diperkuat atau ditumbuhkan melalui strategi pembelajaran yang 

menggunakan sajian gambar, sajian pembelajaran seperti ini dalam pembelajaran matematika 

banyak ditemukan terutama pada unit geometri (Uno, 2005). Gaya kognitif spasial (spatial) 

yang dipilih dalam tiga tingkatan, yakni 1) gaya kognitif spasial tinggi, 2) gaya kognitif 

spasial sedang, dan 3) gaya kognitif spasial rendah.  

Berdasarkan penjelasan yang ada, maka peneliti bermaksud meneliti kemampuan representasi 

matematis siswa pada materi geometri, bagaimana kemampuan representasinya jika siswa 

memiliki gaya kognitif spasial baik dalam tingkatan tinggi, sedang maupun rendah. Peneliti 

akan melakukan penelitian di SMA Muhammadiyah 1 Purbalinggakelas X MIPA, karena 
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belum pernah dilakukan penelitian pada mata pelajaran matematika khususnya kemampuan 

representasi dan gaya kognitif spasial, maka dari itu peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian yaitu analisis kemampuan representasi matematis siswa ditinjau dari gaya kognitif 

spasial materi geometri di SMA Muhammadiyah 1 Purbalingga. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini berusaha untuk menganalisis 

kemampuan representasi matematis siswa ditinjau dari gaya kognitif spasial. Subjek yang 

diteliti adalah siswa SMA Muhammadiyah 1 Purbalingga kelas X.MIPA.1, yang dipilih 

berdasarkan test GEFT (Group Embedded Figure Test). Jumlah responden pnelitian yang 

dipilih adalah sembilan orang. Adapun kriterianya : 1) tiga siswa diambil dari kelompok gaya 

kognitif spasial tinggi, 2) tiga siswa diambil dari kelompok gaya kognitif spasial sedang, 3) 

tiga siswa diambil dari kelompok gaya kognitif spasial rendah, dimana masing-masing siswa 

memiliki skor dari test GEFT (Group Embedded Figure Test), sekaligus mempertimbangkan 

kemampuan siswa dalam berkomunikasi. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan instrumen test GEFT 

(Group Embedded Figure Test), tes kemampuan representasi matematis siswa, wawancara, 

dan dokumentasi. Hasil tes kemampuan representasi matematis siswa dan wawancara akan 

dideskripsikan dengan menggunakan tahap-tahap dari Miles dan Huberman, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Berdasarkan hasil analisis tes dan wawancara, diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa Ditinjau Dari Gaya Kognitif 

Spasial Materi Geometri 

 
Gaya Kognitif 

 
Analisis Hasil Tes Analisis Hasil Wawancara 

 
Kesimpulan 

S 
P 
A 
S 
I 
A 
L 
 

T 
I 

Indikator pertama :  
Ketiga siswa mampu 
mencatat dan 
mengkomunikasikan ide-ide 
matematika dalam bentuk 
simbol atau gambar materi 
geometri  
 

Siswa yang mampu mencatat 
dan mengkomunikasikan ide-
ide matematika dalam bentuk 
simbol atau gambar materi 
geometri yakin dengan 
jawabannya dan dapat 
menjelaskan jawabannya 
dengan baik, tapi masih ada 
siswa yang kurang teliti dalam 
memahami soal sehingga 

Siswa yang bergaya 
kognitif spasial tinggi 
menguasai ketiga 
indikator kemampuan 
representasi, artinya 
siswa yang bergaya 
kognitif spasial tinggi 
memiliki kemampuan 
representasi yang baik 
dalam menyelesaikan 
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N 
G 
G 
I 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

   

jawabannya kurang lengkap. masalah matematika, 
walaupun masih ada 
jawaban yang kurang 
tepat atau kurang 
lengkap karena kurang 
teliti dalam memahami 
soal. 

Indikator kedua : 
Ketiga siswa mampu 
menggunakan kata-kata atau 
teks tertulis dalam 
menyelesaikan masalah 
materi geometri. 
 

Siswa yang mampu 
menggunakan kata-kata atau 
teks tertulis dalam 
menyelesaikan masalah materi 
geometri yakin dengan 
jawabannya dan dapat 
menjelaskan jawabannya 
dengan baik, tapi masih ada 
siswa yang kurang teliti dalam 
memahmi soal sehingga 
jawabannya kurang tepat. 

Indikator ketiga : 
Ketiga siswa mampu 
membuat model matematika 
dari ide atau gagasan dengan 
menerapkan ekspresi 
matematika dalam 
menyelesaikan masalah 
materi geometri. 

Siswa yang sudah mampu 
membuat model matematika 
dari ide atau gagasan dengan 
menerapkan ekspresi 
matematika dalam 
menyelesaikan masalah materi 
geometri sangat yakin dengan 
jawabannya dan mampu 
menjelaskan jawabannya 
dengan baik. 

S 
P 
A 
S 
I 
A 
L 
 

S 
E 
D 
A 
N 
G 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Indikator pertama: 
Ketiga siswa  mampu 
mencatat dan 
mengkomunikasikan ide-ide 
matematika dalam bentuk 
simbol atau gambar materi 
geometri  
 

Siswa mampu mencatat dan 
mengkomunikasikan ide-ide 
matematika dalam bentuk 
simbol atau gambar materi 
geometri yakin dengan 
jawabannya dan dapat 
menjelaskan jawabannya 
dengan baik. 

Siswa yang bergaya 
kognitif spasial sedang 
sebagian besar 
menguasai dua 
indikator kemampuan 
representasi, artinya 
siswa yang bergaya 
kognitif spasial sedang 
memiliki kemampuan 
representasi yang 
cukup baik dalam 
menyelesaikan 
masalah matematika, 
walaupun masih ada 
jawaban yang kurang 
tepat atau kurang 
lengkap karena kurang 
teliti dalam memahami 
soal 
 
 
 
 
 
 

Indikator kedua : 
Ketiga siswa mampu 
menggunakan kata-kata atau 
teks tertulis dalam 
menyelesaikan masalah 
materi geometri. 
 

Siswa mampu menggunakan 
kata-kata atau teks tertulis 
dalam menyelesaikan masalah 
materi geometri yakin dengan 
jawabannya dan dapat 
menjelaskan jawabannya 
dengan baik. 
 

Indikator ketiga : 
Tidak ada siswa yang mampu 
membuat model matematika 
dari ide atau gagasan dengan 
menerapkan ekspresi 
matematika dalam 
menyelesaikan masalah 
materi geometri. 

Siswa belum mampu membuat 
model matematika dari ide 
atau gagasan dengan 
menerapkan ekspresi 
matematika dalam 
menyelesaikan masalah materi 
geometri dan siswa kurang 
memahami soal sehingga 
siswa tidak menjawab jawaban 
pada soal yang ditanyakan. 

S 
P 
A 
S 
I 
A 
L 
 

R 

Indikator pertama : 
Ketiga siswa  mampu 
mencatat dan 
mengkomunikasikan ide-ide 
matematika dalam bentuk 
simbol atau gambar materi 
geometri 

Siswa mampu mencatat dan 
mengkomunikasikan ide-ide 
matematika dalam bentuk 
simbol atau gambar materi 
geometri.  
 

Siswa yang bergaya 
kognitif spasial rendah 
sebagian besar 
menguasai satu 
indikator kemampuan 
representasi, artinya 
siswa yang bergaya 
kognitif spasial rendah 
memiliki kemampuan 

Indikator kedua: 
Tidak ada siswa yang mampu 

Siswa mengalami kesulitan 
dalam menggunakan kata-kata 
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PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil analisis tes tertulis dan hasil wawancara dari sembilan subyek yang terpilih 

dari kelompok siswa yang bergaya kognitif spasial tinggi, gaya kognitif spasial sedang dan 

gaya kognitif spasial rendah, dapat dianalisis penguasaan indikator kemampuan representasi 

matematis siswa berdasarkan dimensi gaya kognitif dalam materi geometri. Indikator dari 

kemampuan representasi matematis tersebut yaitu mencatat dan mengkomunikasikan ide-ide 

matematika dalam bentuk simbol atau gambar materi geometri, menggunakan kata-kata/teks 

tertulis dalam menyelesaikan masalah materi geometri, membuat model matematika dari ide 

atau gagasan dengan menerapkan ekspresi matematika dalam menyelesaikan masalah materi 

geometri. Rangkuman analisis kemampuan representasi matematis siswa ditinjau dari gaya 

kognitif spasial materi geometri lebih lengkap masing-masing akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Kelompok Siswa Bergaya Kognitif Spasial Tinggi (GKST) 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap hasil tes dan hasil wawancara dengan gaya kognitif 

spasial tinggi memiliki kecenderungan berpikir ruang yang baik sehingga dalam 

menyelesaikan masalah materi geomeri dapat menjawab soal dengan baik. Berdasarkan hasil 

analisis data sebelumnya siswa gaya kogitif spasial tinggi menunjukkan kemampuan 

representasi yang baik yaitu dapat mencatat dan mengkomunikasikan ide-ide matematika 

dalam bentuk simbol atau gambar materi geometri, menggunakan kata-kata/teks tertulis dalam 

menyelesaikan masalah materi geometri, membuat model matematika dari ide atau gagasan 

dengan menerapkan ekspresi matematika dalam menyelesaikan masalah materi geometri. 

 

 

E 
N 
D 
A 
H 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

menggunakan kata-kata atau 
teks tertulis dalam 
menyelesaikan masalah 
materi geometri. 
 

atau teks tertulis dalam 
menyelesaikan masalah materi 
geometri dan siswa kurang 
teliti dalam memahmi soal 
sehingga jawabannya kurang 
tepat. 
 

representasi yang 
kurang baik dalam 
menyelesaikan 
masalah matematika, 
karena sebagian besar 
jawabannya kurang 
tepat dan kurang 
lengkap serta ada soal 
yang tidak dikerjakan 
dan siswa belum 
menguasai materi 
sepenuhnya. 
 
 
 
 

Indikator ketiga : 
Tidak ada siswa yang mampu 
membuat model matematika 
dari ide atau gagasan dengan 
menerapkan ekspresi 
matematika dalam 
menyelesaikan masalah 
materi geometri. 

Siswa mengalami kesulitan 
dalam membuat model 
matematika dari ide atau 
gagasan dengan menerapkan 
ekspresi matematika dalam 
menyelesaikan masalah materi 
geometri dan siswa kurang 
memahami soal sehingga 
siswa tidak menjawab jawaban 
pada soal yang ditanyakan. 
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2. Kelompok Siswa Bergaya Kognitif Spasial Sedang (GKSS) 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap hasil tes dan hasil wawancara dengan gaya kognitif 

spasial sedang memiliki kecenderungan berpikir ruang yang cukup baik sehingga dalam 

menyelesaikan masalah materi geomeri dapat menjawab soal dengan cukup baik, hal ini 

ditunjukkan dengan siswa yang bergaya kognitif spasial sedang ada beberapa yang dapat 

mengerjakan soal tes kemampuan representasi matematis dan juga ada yang mengalami 

kesulitan pada beberapa nomor pada tes kemampuan representasi matematis. Berdasarkan 

hasil analisis data sebelumnya siswa gaya kognitif spasial sedang menunjukkan kemampuan 

representasi yang cukup baik yaitu dapat mencatat dan mengkomunikasikan ide-ide 

matematika dalam bentuk simbol atau gambar materi geometri, dapat menggunakan kata-

kata/teks tertulis dalam menyelesaikan masalah materi geometri, serta mengalami kesulitan 

dalam membuat model matematika dari ide atau gagasan dengan menerapkan ekspresi 

matematika dalam menyelesaikan masalah materi geometri mengalami kesulitan karena 

kurang memahami konsep yaitu menghitung jarak titik pada bidang maupun jarak titik pada 

titik . 

 

3. Kelompok Siswa Bergaya Kognitif Spasial Rendah (GKSR) 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap hasil tes dan hasil wawancara dengan gaya kognitif 

spasial rendah memiliki kecenderungan berpikir ruang yang kurang sehingga dalam 

menyelesaikan masalah materi geomeri belum dapat menjawab soal dengan baik dan lengkap. 

Berdasarkan hasil analisis data sebelumnya siswa gaya kogitif spasial rendah menunjukkan 

kemampuan representasi yang kurang baik yaitu cukup dapat mencatat dan 

mengkomunikasikan ide-ide matematika dalam bentuk simbol atau gambar materi geometri, 

belum dapat menggunakan kata-kata/teks tertulis dalam menyelesaikan masalah materi 

geometri, dan belum dapat membuat model matematika dari ide atau gagasan dengan 

menerapkan ekspresi matematika dalam menyelesaikan masalah materi geometri. 

SIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat diambil beberapa simpulan siswa 

dengan gaya kognitif spasial tinggi mampu menguasai ketiga indikator kemampuan 

representasi yaitu dengan indikator Mencatat dan mengkomunikasikan ide-ide matematika 

dalam bentuk simbol atau gambar materi geometri, menggunakan kata-kata/teks tertulis dalam 
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menyelesaikan masalah materi geometri dan membuat gagasan dengan menerapkan ekspresi 

matematika dalam menyelesaikan masalah materi geometri. Siswa dengan gaya kognitif 

spasial sedang hanya mampu menguasai dua indikator saja pada kemampuan representasi 

yaitu dengan indikator mencatat dan mengkomunikasikan ide-ide matematika dalam bentuk 

simbol atau gambar materi geometri dan menggunakan kata-kata/teks tertulis dalam 

menyelesaikan masalah materi geometri dan pada indikator membuat model matematika dari 

ide atau gagasan dengan menerapkan ekspresi matematika dalam menyelesaikan masalah 

materi geometri siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal karena kurang 

memahami konsep dari jarak.  

Siswa dengan gaya kognitif spasial rendah hanya mampu menguasai satu indikator saja pada 

kemampuan representasi yaitu dengan indikator mencatat dan mengkomunikasikan ide-ide 

matematika dalam bentuk simbol atau gambar materi geometri, pada indikator menggunakan 

kata-kata/teks tertulis dalam menyelesaikan masalah materi geometri siswa masih mengalami 

kesulitan dalam membuktikan dan memberikan argumen dari soal yang ditanyakan, dan pada 

indikator membuat model matematika dari ide atau gagasan dengan menerapkan ekspresi 

matematika dalam menyelesaikan masalah materi geometri siswa mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal karena kurang memahami konsep dari jarak.  
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